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ABSTRAK 

 

        Proses difusi norma internasional, khususnya norma-norma yang terkandung 

dalam United Nations Convention Against Corruption (UNCAC), ke dalam 

kebijakan pencegahan korupsi di Indonesia melalui penerapan Strategi Nasional 

Pencegahan Korupsi (STRANAS PK) pada periode 2018–2022. Penelitian ini 

berfokus pada tahap internalisasi norma dalam kerangka Norm Life Cycle, dengan 

menekankan bagaimana norma UNCAC diterjemahkan secara bertahap dan selektif 

ke dalam praktik institusional dan mekanisme kebijakan domestik. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif-analitis melalui 

analisis mendalam terhadap dokumen kebijakan, laporan Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK), serta literatur akademik yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa difusi norma UNCAC dalam STRANAS PK berlangsung 

secara bertahap dan tidak seragam. Sebagian norma berfungsi sebagai dasar 

legitimasi dan simbol komitmen internasional, sementara norma-norma tertentu 

khususnya prinsip transparansi, pencegahan konflik kepentingan, dan pendekatan 

berbasis risiko mengalami internalisasi yang lebih kuat melalui pelembagaan dalam 

sistem administrasi, indikator kinerja, dan mekanisme koordinasi lintas lembaga. 

Strategi internalisasi yang bersifat selektif ini memungkinkan penyesuaian 

kebijakan terhadap kapasitas institusional dan kesiapan regulasi domestik. Namun 

demikian, proses tersebut juga menghadapi sejumlah kendala, antara lain perbedaan 

pemahaman antar lembaga, fragmentasi implementasi, serta kecenderungan 

orientasi pada pemenuhan indikator administratif dibandingkan perubahan perilaku 

dan nilai secara substantif. Penelitian ini memberikan implikasi kebijakan bagi 

pemerintah untuk memperkuat internalisasi norma antikorupsi secara lebih 

mendalam melalui penguatan koordinasi lintas sektor, peningkatan kapasitas 

kelembagaan, dan optimalisasi digitalisasi sistem pelaporan pencegahan korupsi. 

Kata kunci: UNCAC, STRANAS PK, difusi norma, internalisasi selektif, 

kebijakan antikorupsi. 
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ABSTRACT 

 

      This study to describe the process of international norm diffusion, particularly 

the norms embodied in the United Nations Convention Against Corruption 

(UNCAC), into Indonesia’s corruption prevention policy through the 

implementation of the National Strategy for Corruption Prevention (Strategi 

Nasional Pencegahan Korupsi / STRANAS PK) during the 2018–2022 period. The 

study focuses on the stage of norm internalization within the Norm Life Cycle 

framework, emphasizing how UNCAC norms are translated in a gradual and 

selective manner into domestic policy mechanisms and institutional practices. The 

research employs a qualitative descriptive–analytical approach based on an in-

depth analysis of policy documents, reports issued by the Corruption Eradication 

Commission (KPK), and relevant academic literature. The findings indicate that 

the diffusion of UNCAC norms through STRANAS PK has proceeded unevenly and 

incrementally. While some norms primarily function as sources of legitimacy and 

symbolic international commitment, others—particularly the principles of 

transparency, conflict-of-interest prevention, and a risk-based approach—have 

undergone a stronger process of internalization through their institutional 

embedding in administrative systems, performance indicators, and cross-sectoral 

coordination mechanisms. This selective internalization strategy allows policy 

adaptation to domestic institutional capacity and regulatory readiness. However, 

the process also faces several constraints, including divergent interpretations 

among institutions, fragmented implementation, and a predominant emphasis on 

administrative compliance indicators rather than substantive changes in behavior 

and values. This study offers policy implications for strengthening the substantive 

internalization of anti-corruption norms through enhanced cross-sectoral 

coordination, institutional capacity building, and the optimization of digitalized 

anti-corruption reporting systems. 

Keywords: UNCAC, STRANAS PK, norm diffusion, selective internalization, 

against corruption policy 
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